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Mengenal Microsoft Windows 2000 Server

1.1.Mengenal Sistem Operasi Windows 2000

Windows 2000 Server merupakéletwork Operating SystefiNOS) untuk melakukan
konfigurasi dan manajemen jaringan baik skala kemienengah, maupun besar.
Teknologi sistem operasi Windows 2000 sebenarnyeupa&an kelanjutan teknologi
Windows NT yang telah cukup lama digunakan secaes Idi pasaran. Keluarga
Windows 2000 terdiri dari 4 jenis sistem operagijé@htaranya merupakan sistem operasi

untuk server dan 1 untuk workstation.

1.1.1. Windows 2000 Professional

Versi Professional dikhususkan sebagai sistem epetasktop sebagaimana
Windows 98 dan Windows Milenium Edition. Sistem idiposisikan untuk
menggantikan Windows NT Workstation, dan dapat midgan pada berbagai
kebutuhan skala bisnis. Windows 2000 Professioreidukung penggunaan dual
processor sehingga memberikan kinerja sistem Ibaik untuk berbagai aplikasi
serius. Berbagai feature baru seperti System PagparTools dan Setup Manager
Wizard semakin memudahkan administrator sistemniglaoses instalasi untuk
banyak komputer. Sistem ini sangat ideal digunadebmgai klien Windows 2000
Server karena memiliki dukungan penuh terhadapdggilfasilitas Windows 2000

Server, terutama Active Directory dan Group Policy.

1.1.2. Windows 2000 Server

Versi ini merupakan kelanjutan teknologi Windows Neérver 4.0 dengan berbagai
fasilitas baru yang semakin memudahkan pengelol@amgan. Keluarga server
Windows 2000 terdiri dari 3 jenis yaitu versi stan@Server), Advance Server, dan
Data Center Server. Windows 2000 Server memilikiise kemampuan yang ada
pada versi Professional ditambah berbagai fasilitisyang dibutuhkan sebagai

server jaringan. Versi ini dapat digunakan sebébmdan print server, application



server, web server, maupun communication serveilitaa penting yang dimiliki

versi ini antara lain :

§ Dukungan untuk penggunaan 2 processor bila diingggigan mode clean
install, atau 4 processor apabila instalasi dilakukdengan mengupgrade
Windows NT Server.

§ Active Directory Service untuk memudahkan pengealolssumberdaya dan
obyek jaringan.

§ Sistem keamanan jaringan menggunakan Kerberosuddit ey infrastructure

§ Internet Connection Sharing. Web Server dengan menggunakan Internet
Information Services versi 5.0.

§ Windows Terminal Services untuk memudahkan adnmasstjaringan dan
pemanfaatan hardware komputer lama sehingga dapatakan untuk berbagai
aplikasi baru.

§ Dukungan penggunaan RAM hingga 4 GB

1.1.3. Windows 2000 Advance Server

Windows 2000 Advance Server memiliki kemampuanheimggi dibandingkan
versi standar, meliputi semua fasilitas Windows @@&erver dengan beberapa
tambahan feature penting :

§ Network Load Balancing untuk meningkatkan ketersadi server serta
meningkatkan kinerja

§ Windows Clustering, memungkinkan komunikasi antarver untuk bekerja
sama membentuk suatu cluster sebagai satu ke sasem

§ Dukungan Symetric Multi Processing (SMP) hingga@&pssor

§ Mendukung 8 GB RAM

1.1.4. Windows 2000 Data Center Server

Sistem ini memiliki seluruh kemampuan versi Advadeagan tambahan berbagai
fasilitas :

§ SMP Scalability hingga 32 processor



§ Mendukung physical memory sampai dengan 64 GB

§ Fungsi clustering tingkat lanjut

Windows 2000 Data Center Server sangat sesuai akgunsebagai sistem operasi

server bisnis skala besar seperti :

Internet Service Provider (ISP) dan Web Hosting
E-Commerce server dengan fasilitas Online Analy/ftacessing (OLTP)

Data warehousing dan server database skala besar

w w w w

Server kebutuhan riset, misalkan untuk berbagdissmaconometric

1.2. Fungsi Windows 2000 Server

Sebuah server dapat menjalankan berbagai fungsiaisdsbutuhan bisnis. Pada

organisasi skala kecil fungsi — fungsi tersebutadlajigabungkan dalam satu server dan
satu komputer. Untuk organisasi besar, sebaiknffapséungsi dijalankan pada server

terpisah sesuai dengan beban kerjanya.

1.2.1. File Server

Fungsi ini merupakan penggunaan paling umum dauae server, dimana server
digunakan sebagai pusat penyimpanan file dalamasefaringan. Dengan sistem
ini sistem file akan lebih terintegrasi sehinggamudahkan manajemen dan
pencarian file. Sistem back up dan penyimpananjdid@ dapat dilakukan dengan
lebih baik. Windows 2000 Server memiliki fasilitBsstributed File System untuk
memudah kan pengelolaan file dalam jaringan. Dengiatem ini pengguna
jaringan dapat dengan mudah menggunakan dan meawyirfijg tanpa perlu

mengetahui letak sebenarnya dari suatu file.

1.2.2. Application Server

Apabila server digunakan untuk menyimpan dan menka&n suatu program
aplikasi, maka server tersebut bertindak sebagdicapion server. Aplikasi diinstal
di server dan dijalankan atau diakses oleh klieendan demikian aplikasi tidak



perlu diinstal di klien sehingga memudahkan prosggementasi dan maintenance
sistem. Windows Terminal Services merupakan fasiliuntuk memudahkan

penggunaan Windows 2000 Server sebagai applicsdioer.

1.2.3. Web Server

Web Server merupakan komputer yang digunakan sebagt berbagai aplikasi
web baik dalam lingkungan internet maupun intralmgernet Information Service
5.0 merupakan komponen Windows 2000 Server untukudahkan konfigurasi

dan manajemen web site

1.2.4. E-Mall Server

Windows 2000 Server dapat juga digunakan sebagMaiE-server dengan
menggunakan berbagai software tambahan antardMliamosoft Exchange, Lotus
Notes, maupun MDaemon. Fungsi E-Mail server daatadogikan dengan kantor

pos dalam sistem surat menyurat konvensional.

1.2.5. Member Server

Apabila Windows 2000 Server digunakan sebagai mesdrger maka hanya dapat
bertindak sebagai klien dalam jaringan dan tidgiatlanenjalankan fungsi server
untuk mengatur jaringan. Ketika Windows 2000 Sedierstal pertama kali, maka
secara otomatis akan berfungsi sebagai memberrséintlk merubahnya sebagai

domain controller digunakan perintah dcpromo dammand prompt

1.2.6. Domain Controller

Domain Controller (DC) merupakan server yang beagfinsebagai pengatur
jaringan. Manajemen sumber daya dan obyek jarimjiakukan dari DC, karena

akses secara penuh terhadap Active Directory hatamat dilakukan dengan
melakukan login ke DC. Apabila anda pernah mengel@ringan berbasis

Windows NT maka terdapat istilah Primary Domain tCalier (PDC) dan Backup

Domain Controller (BDC). Dalam sistem jaringan Womg 2000 dua istilah

tersebut sudah tidak dikenal lagi. Setiap DC dajarimgan adalah peer (setara)



yang masing-masing dapat dikonfigurasi untuk mekakureplikasi obyek Active
Directory, sehingga apabila salah satu DC tidakiungsi maka dapat segera
digantikan oleh DC yang lain. Sangat disarankarardatuatu organisasi untuk
memiliki minimal 2 DC sehingga menjamin fault taace.

1.3. Feature Baru Pada Windows 2000 Server
Untuk lebih memahami berbagai fasilitas dan kel@binWindows 2000 Server
dibandingkan sistem operasi terdahulu, berikutdipaparkan beberapa feature baru yang

penting pada Windows 2000 Server

1.3.1. Active Directory Service

Directory Service dapat diumpamakan sebagai bukekidiri telepon yang

menyimpan berbagai informasi : nama, alamat danonaslepon yang disusun
berdasarkan abjad sehingga memudahkan proses jp@ncBeranan Directory

Service dalam sebuah jaringan adalah sebagai datalamg menyimpan berbagai
informasi sumber daya dan obyek jaringan secapader sehingga dapat dikelola
dan dikonfigurasi dengan mudah. Istilah Active Diogy Service digunakan dalam
lingkungan Windows 2000 untuk memberikan penekapada kemampuannya
untuk melakukan berbagai fungsi manajemen secaeards dan terotomasi dengan
mudah dan cepat. Informasi yang disimpan dalamvAcDirectory antara lain

meliputi user dan group account, printer, file servserta berbagai policy
menyangkut user dan group. User sebagai penggtingga berkepentingan untuk
dapat mengakses berbagai sumber daya dengan capamddah, sedangkan
administrator berkepentingan untuk mengelola bexbaxpyek jaringan secara
efisien. Active Directory memungkinkan pengelolgamngan menjadi lebih mudah
karena berbagai sumber daya dan obyek dapat disimpeara terpusat untuk
dikonfigurasi secara terpadu.

1.3.2. Group Policy
Group Policy merupakan media untuk mengatur pusir terutama yang berkaitan
dengan desktop setting. Pengaturan yang dilakukéaraalain menentukan jenis



aplikasi yang tersedia bagi user, konfigurasi stagnu, serta akses terhadap
berbagai icon seperti Control Panel dan MyCompuasilitas ini sangat berguna
untuk menyesuaikan lingkungan tampilan desktop deropgkat keahlian seorang
user, serta memberikan tingkat keamanan sistermggghiberbagai konfigurasi
sensitif tidak akan dapat dirubah user. Group Kotlapat dikonfigurasi secara

terpusat dengan menggunakan fasilitas Active Dorgct

1.3.3. Distributed File System

Ketika jaringan anda semakin besar dan jumlah lbbsgambah maka sering terjadi
penyimpanan file menjadi tidak rapi lagi. File lefkerja dapat tersimpan di server
maupun lokal di komputer masing — masing dengan loeeikan hak sharing bagi
pemakai lain. Proses pencarian file sering mergaélerjaan yang membingungkan
karena peletakan file oleh user dilakukan dengdaktkonsisten. Distributed File
System (Dfs) merupakan solusi masalah penyimpankn dalam jaringan.
Administrator menyediakan folder sesuai dengan kétan, sedangkan folder pada
Dfs tersebut dihubungkan dengan letak file sedarka Dengan demikian seorang
user dapat dengan mudah menyimpan dan mencarpdiia folder yang telah
disediakan tanpa perlu mengetahui di mana sebemdetgk fisik suatu file. File
pada Dfs juga dapat disimpan secara offline di kateyplokal dan dilakukan proses
sinkronisasi berkala dengan file di jaringan.

1.3.4. Terminal Services

Terminal Services merupakan fasilitas yang dapgurdikan untuk memanfaatkan
komputer dengan hardware lama untuk dapat mengtarberbagai aplikasi
terbaru. Terminal Services Server diinstal padapuater server dengan spesifikasi
hardware yang mampu menjalankan Windows 2000 Seseelangkan Terminal
Services Client diinstal pada komputer lama misalkakelas 486 atau Pentium
klasik. Komputer klien mengakses berbagai aplikasierver dengan menggunakan
processing powekomputer server. Fasilitas ini sangat berguna untaknudahkan
administrasi dan maintenance berbagai aplikasiraetapusat karena instalasi

aplikasi hanya dilakukan di server. Namun demilbarbagai aplikasi berat seperti



AutoCad dan Corel Draw tidak akan berjalan maksidegan tools ini. Aplikasi
yang cocok digunakan antara lain berbagai suitikagploffice seperti MS Office

dan internet sharing. Terminal Services juga dajpgtinakan untuk melakukan
remote administratioterhadap suatu server.
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Instalasi Windows 2000 Server

Instalasi merupakan langkah awal yang harus Andsarmpa sebelum menggunakan
Windows 2000 Server dalam jaringan. Kesempurnaarsegsr instalasi akan sangat
mempengaruhi kinerja mesin server. Pemahaman yaikgnbengenai persyaratan dan
proses instalasi juga akan sangat membantu dalasegtroubleshooting serta optimasi

sistem server.

2.1 Persyaratan Hardware dan Software

Agar sistem Windows 2000 Server dapat berjalan medsmaka dibutuhkan hardware
dan software yang sesuai dengan persyaratan mindaedasarkan informasi resmi dari
website Microsoft, persyaratan hardware yang ditkan untuk melakukan instalasi

Windows 2000 Server adalah sebagai berikut :

Spesfikasi Minimum Spesifikasi Yang Disarankan

Processor Pentium 133 Pentium 166

RAM 128 MB 256 MB

Harddisk 2 GB dengan space | Sesuai dengan data yang akan




bebas munimal 1 GB disimpan di server

Display VGA Card dan monitor | Mendukung resolusi 1024 x 768
yang mendukung
resolusi 640 x 480

CDROM Drive | 12X Speed,  tidak | Lebih tinggi dar1 12X
dibutuhkan untuk

mstalasi lewat jaringan

Network Card | Sesuai  topologi  dan | Sesuai topologi dan kebutuhan
kebutuhan jaringan jarmngan

Disk Drive Disk drrve 3.57 . untuk | Disk dive 3.57 . untuk instalasi
mstalasi dengan disket. | dengan disket.

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis, spesifigasg disebutkan di atas adalah
kebutuhan minimum agar Windows 2000 Server dapiaistal dalam komputer. Apabila
Anda serius menjadikan sebuah komputer sebagaiersgaringan, maka sangat
disarankan menggunakan mesin kelas Pentium Il alenBAM 256 MB untuk
memperoleh kinerja maksimal. Untuk menjalankan &gab latihan dalam buku ini
disarankan anda menggunakan komputer Pentium 200 déHgan RAM 128 MB. Pada
prinsipnya semakin tinggi spesifikasi hardware Anaiaka performa sistem akan
semakin baik. Anda perlu memberikan perhatian kkiusthadap berbagai persyaratan
software terutama bila Anda akan melakukan upghiedows NT Server 4.0 atau
instalasi dual boot. Ada dua jenis sistem operasgydapat diupgrade menjadi Windows

2000 Server yaitu :

8 Windows NT Server 3.51

8 Windows NT Server 4.0

Masing-masing sistem operasi tersebut harus diis¢avice Pack minimal versi 3
sebelum diupgrade ke Windows 2000 Server. Anda tdaq@enginstal lebih dari satu

sistem operasi dalam satu harddisk dengan syastnsipartisi pada harddisk Anda



memenuhi persyaratan untuk sistem operasi yang dhkastal. Prosedur lebih lanjut

mengenai instalasi dual boot akan dijelaskan dalalonbab berikutnya.

2.2 Persyaratan File System dan Patrtisi

Pilihan file system akan sangat berpengaruh tephgelais sistem operasi yang dapat
disimpan dalam harddisk. Setiap file system meini@ebihan dan kekurangan masing-
masing, sehingga Anda harus menentukan file systamy benar-benar sesuai dengan
kebutuhan anda. Sistem operasi Windows NT baiki v@esver maupun Workstation
hanya mendukung sistem file FAT16 dan NTFS. Sedamdéeluarga Windows 2000
mendukung sistem file FAT16, FAT32, maupun NTFS.dArharus memperhatikan
dukungan sistem file terhadap setiap jenis sist@arasi terutama jika Anda ingin
mengkonfigurasi instalasi dual boot. Karakterigtétiap jenis file system dalam sistem

operasi Windows dapat dilihat pada tabel berikut :

Karakteristik

Sistem  operasi | DOS Windows 95 | Windows NT
yang didukung Windows 3.11 OSR2 Windows 2000
Windows 0X Windows 98
Windows NT Windows 2000
Windows 2000

Efisiensi Tidak Ya Ya
penggunaan space

harddisk

Kemampuan Tidak Tidak Ya
kompresi dan

quota

Enkripsi dan local | Tidak Tidak Ya
security

Dukungan Ya Ya Ya
network security

Ukuran  partisi | 2GB 32GB 2TB

maksimum




Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa kemammaksimum keluarga Windows NT
dan Windows 2000 hanya dapat digunakan bila diinséala partisi NTFS. Dengan
menggunakan sistem file NTFS anda dapat melakuk@elsi security hingga ke tingkat
file, dibandingkan dengan partisi jenis FAT yanghyea dapat memberikan security
hingga tingkat folder. Keuntungan menggunakan mistide FAT16 adalah dukungan
yang luas terhadap berbagai sistem operasi. Pjanisi ini merupakan pilihan tepat bila
anda akan ingin mengkonfigurasi instalasi dual bantara Windows NT dengan
Windows 2000 atau Windows 95. Kekurangan utama FMATddalah metode
penyimpanan yang kurang efisien, sehinnga ruanddisk anda akan lebih cepat penuh
dibandingkan bila Anda menggunakan FAT32 atau NTFS.

2.3 Teknik Partisi

Harddisk yang akan Anda gunakan dapat dipartisardabeberapa logical partition.
Partisi adalah istilah yang biasa digunakan untwnyebut pembagian logical dari
sebuah harddisk. Misalkan anda memiliki sebuah diskdberkapasitas 10 GB, maka
anda dapat membaginya menjadi dua logical partiyiatu drive C sebagai primary
partition sebesar 4 GB dan sisanya drive D seb@$aB sebagai secondary partition.
Anda dapat membagi lagi secondary partition terseienjadi beberapa logical drive
sesuai dengan kepentingan Anda. Dalam menentukamarukpartisi Anda perlu

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

Berapa jenis dan berapa banyak sistem operasialkarganda instal dalam harddisk.

Kebutuhan ruang harddisk, misalkan anda akan mstagitwWindows 2000 Server di
drive C maka disarankan ruang kosong sebesar 1@Blah space untuk menginstal

berbagai macam software aplikasi.

Lokasi system partition dan boot partition Windo2@00 Server. System partition berisi
berbagai file yang dibutuhkan Windows 2000 Servetuki melakukan booting, yang

secara default terinstal pada active partition, mnmya drive C. Boot partition adalah



partisi yang berisi folder WINNT dimana file-file Mtlows 2000 Server tersimpan.
Ukuran boot partition disarankan minimal 1GB, ydogasinya secara default ada di
drive C tetapi Anda dapat menentukan lokasi laBuaedengan ukuran partisi harddisk
Anda.

Anda dapat melakukan partisi harddisk dengan memg@n utility FDISK yang
terdapat dalam MS DOS atau dengan aplikasi pihdlg&eseperti Partition Magic.
Penulis mengasumsikan Anda sudah cukup memahanggpeaan utility FDISK
sehingga tidak akan dibahas secara detil dalam imilk@ipabila Anda belum memahami
penggunaan utility untuk partisi ini, silahkan mexoéd dokumentasi ataupun help file
dalam MS DOS.

2.4 Pilihan Metode Instalasi
Untuk melakukan instalasi Windows 2000 Server ddgatnakan beberapa metode
sebagai berikut :
1) CDROM Bootable
Cara ini paling mudah dan cepat untuk dilakukandaharus mengkonfigurasi
BISO komputer untuk booting dari CDROM. Sebuah tdanptext based akan
memberikan beberapa pertanyaan mengenai lokasinpatan Windows 2000
dan sistem partisi yang digunakan.
2) Setup Disk
Metode ini memerlukan waktu paling lama, penuliski merekomendasikan
cara ini kecuali anda tidak memiliki CDROM drivengadapat digunakan
secara bootable. Sebelum melakukan instalasi artlarpembuat setup disk
dari komputer lain yang sudah terinstal Windows@8erver.
3) Instalasi dari OS lain
Apabila anda telah memiliki sistem operasi laikkainputer, maka dapat
langsung menjalankan proses instalasi dengan mékesCDROM Windows
2000 Server dan memanfaatkan proses autorun.



Windowz 2000 Setup HEEE

Welcome to the Windows 2000
Setup Wizard

This wizard upgrades wodl cunen] eperabing susteen bo
‘windws 200000 mstall: a neve copy of Windowes 2000,

Winat do yau want b da?

- Upgrads to'Windovs 2000 [Fecommended|

If pou upgrade, waur cuiant operating etem i
replaced, but wour edsing sekngs andinslalad
programs e rot changed

@ Jrutal 2 new copy of Windows 200 [Cean Insta]
1f pau inglal & nesw copy, you mugl specily new

seltngs and reinstallpour existing soflware. ‘Youcan
uge mudliple oparating systems on pour compuited

To conlinue, chok Nest.

£ Neit > Carcel | |

Untuk konfigurasi dual boot, pilihlah option kedué&edangkan untuk
mengupgrade Windows NT Server ke Windows 2000 $gmiblah option ke-1.
Proses instalasi dilanjutkan dengan mencopy tempdita ke harddisk, booting
ulang, dan selanjutnya tampil dialog text basedagaimana instalsi dengan
CDROM bootable.

2.5 Member Server dan Domain Controller

Sebelum melangkah lebih lanjut untuk melakukanaisgtanda perlu memahami peran
Windows 2000 Server dalam sebuah jaringan. Wind@@80 Server dapat diinstal
sebagai Member Server dan Domain Controller.

Bagi anda yang pernah mengenal Windows NT, makdapet istilah PDC(Primary
Domain Controller), BDC(Backup Domain ControlledrdStand Alone Server. Dalam
arsitektur Windows 2000 konsep PDC dan BDC sud#dktdikenal lagi. Sebuah server
yang menyimpan konfigurasi jaringan mengenai data ldbak setiap account, security,
dan active directory disebut Domain Controller (D@€granan DC ini identik dengan
PDC dalam teknologi Windows NT. Sebagai backup D&riyang sudah ada, diperlukan



DC baru yang masing-masing kedudukannya dalangnimdalah setara (peer). Dengan
demikian bila terjadi fault pada sebuah DC, maka R akan secara otomatis

mengambil alih peranannnya sebagai pengendalgjanin

Antar DC dalam jaringan Windows 2000 terjadi reptikdata-data konfigurasi melalui
active directory. Replikasi tersebut terjadi dalamterval tertentu, untuk menjamin
kesamaan konfigurasi antar DC.

Untuk menginstal sebuah server sebagai DC, makétdasActive Directory harus
dipasang di server tersebut. Instalasi Active Daec adalah dengan menjalankan
perintah DCPROMO dari command prompt, atau dengamanfaatkan fasilitas wizard

dari menu Configure Your Server.

Sebuah server yang tidak dikonfigurasi active dingcdisebut sebagai Member Server.
Member Server identik dengan Stand Alone Serveandghringan Windows NT. Karena
tidak memiliki active directory, maka server tensebhanya memiliki user dan group di
tingkat local computer saja. Member Server dapdako&an mapping user dan group
dari DC dengan memanfaatkan fasilitas active dwrgctasalkan antara DC dan member
server tersebut terhubung dalam satu network. Men3mgver biasanya digunakan
sebagai server berbagai service dalam jaringarglmys mail server, web server, file

Server, maupun proxy server.

2.6 Praktek Instalasi Windows 2000 Server

Berikutnya tiba saatnya bagi anda untuk melakukestaiasi Windows 2000 Server.
Dalam praktek ini penulis menggunakan skenarioalast dengan bootable CDROM
pada harddisk kosong yang belum terisi sistem gpdan. Setelah Windows 2000
Server terpasang sebagai Member Server, dilakukstalasi Active Directory untuk

mengupgrade server tersebut sebagai DC dengarigheBlPROMO.



2.6.1 Instalasi Member Server

1) Lakukan setting pada BIOS komputer anda untwkibg dari CODROM

2) Masukkan bootable CDROM Windows 2000 Server,réatart komputer anda.
3) Tampil dialog text based, lanjutkan instalasigin menekan Enter.

4) Setelah tampil dialog License Agreement, tek&mftuk menerima agreement.

5) Selanjutnya anda diminta menentukan lokasi lastaPada bagian ini anda juga

dapat menghapus dan membuat partisi baru di h&rddis
6) Tentukan jenis file sistem yang akan digunakan.

Note : Apabila anda ingin membuat uial boot, jangaenghapus partisi yang telah
terisi OS lain. Pada bagian penentuan jenis partjangan merubah jenis
partisi di drive yang telah terisi OS. Menghapusuman merubah jenis
partisi akan menghilangkan OS yang telah anda Ihdigartisi tersebut.

7) Setelah selesai, proses intalasi dilanjutkangadenmengecek dan mencopy

temporary file ke harddisk.
8) Keluarkan CDROM dan restart komputer.
9) Proses intalasi dilanjutkan dengan mendeteksivere di komputer.

10) Selanjutnya tentukan regional setting (keybdaygut, sistem tanggal, jam, dll)
sesuai dengan kondisi lokasi anda.

11) Isikan nama pemilik komputer dan organisasinya.

12) Pilih jenis dan banyaknya lisensi yang akamdakan. Lisensi per server
berarti dihitung berdasarkan jumlah klien yang ragkan koneksi ke server.
Sedangkan lisensi per seat mengharuskan tiap Whterk memiliki license,
yang dapat digunakan untuk mengakses server mandptuk latihan, pilihlah

per Server dan isikan jumlah koneksi = 5 klien.
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13) Langkah berikutnya adalah mengisikan namapkaenr. Nama tersebut akan
digunakan untuk mengidentifikasi komputer di dajanmgan. Misalkan anda
menginstal server pertama dalam jaringan, isikaR\BERPUSAT sebagai

nama server.

14) Isikan password untuk account Administratasstkan anda mengisikan

password yang cukup baik, karena account tersebuipakan administrator

dengan hak tertinggi dalam jaringan.

15) Tampil dialog pilihan service yang akan diatistAnda dapat memilih jenis
service yang akan disediakan server tersebut, mymsadlS (web server), DNS
Server, maupun DHCP server. Dalam latihan ini, Kaiar pilihan tersebut
dalam kondisi default dan lanjutnkan instalasi. Am¢tan melakukan instalasi

setiap service pada bab-bab selanjutnya sesuaadéwmputuhan.
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16) Selanjutnya tampil pilihan dialog untuk Netw@ktting. Pilih Custom untuk

menampilkan dialog konfigurasi jaringan.

Windows 2000 Seryer Sctup

Metworking Componenks
Click ar the checkoox ko enable a netwarking comparent for this davice, To acd
acomponent, click hdd.
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17) Sorot Internet Protocol, dan klik Properuesuk mengisikan konfigurasi IP

Address sebagai berikut :

IP Address : 192.168.0.1
Subnet Mask : 255.255.255.0

Kosongkan kotak lain, dan tutup dialog. Pengisi& dddress tersebut
menggunakan klas C yang biasa dipakai di lingkungAN. Anda dapat
menyesuaikannya dengan kondisi jaringan bila diseri.

18) Tampil dialog Workgroup dan Domain, yang mefakan kedudukan server
tersebut di dalam jaringan. Karena dalam praktelamada menginstal server
pertama dalam jaringan dan domain baru, maka gilildption pertama dan

kosongkan kotak Workgroup or computer domain.

Windows 2000 Server Setup

‘wWorkgroup or Computer Domain
& wokoroun i a collection of compiteis that hase the zame waikgioup name. b
doman i a colachon of computers defrad Dy a nekaorl: adminstiatorn

Dol wbanl Ehis computss bo be & membes of a doman?
['iaumay mead toabbait this Bfoimation from pour Fatan: adminestrator, )

= Moy tkis compuler is hok on a relanit 6 s tn S netwcrk wihous & domain
Trvoe aworkgmoup name e folowng bax

ez make teis compller a member of the falowing domsin:

‘workgioup o computer doman:
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19) Kilik Next untuk melanjutkan instalasi. Progestalasi akan dilanjutkan dengan
melakukan setting jaringan dan hardware. Prosesseliat bervariasi
kecepatannya, tergantung spesifikasi komputer aAg@a mungkin diminta
memasukkan CDROM Windows 2000 atau disket drivenaiekeperluan.



20) Setelah konfigurasi selesai, booting ulang kateypanda dan selanjutnya tampil
dialog login ke Windows 2000 Server. Tekan Ctrl+Atl dan masukkan

password untuk user Administrator.

Mptct| |1 8 || e i et | sl WA ve

21) Tampil desktop Windows 2000 Server, dan andp sielakukan berbagai

konfigurasi server.

Pada tahap ini Windows 2000 Server telah terirsghbgai member server.
Untuk membuatnya sebagai Domain Controller perleksikkusi perintah
DCPROMO.

2.6.2 Instalasi Domain Controller

Member Server bersifat stand alone sehingga tidgatddigunakan untuk
mengatur konfigurasi jaringan. Biasanya Member &emenginduk ke DC
untuk memberikan service jaringan tertentu. Pad&tpk berikutnya anda
akan mengupgrade Member Server menjadi DC, yangupakan DC

pertama di jaringan anda.



1) Klik Start > Run dan ketikkan DCPROMO
Perintah tersebut akan menginstal Active Directeghingga server
dinaikkan statusnya dari Member Server ke Domaimt@der. Anda

akan menginstal DC pertama dalam Domain.

Run 2| x|

Type the name of a program, folder, document, or
Internet rezource, and Windows will open it for you,

Cipen: I depromol :]

ok Cancel | g'muse...l

2) Tampil Dialog type Domain Controller, pilih D@im Controller For A
New Domain. Apabila anda menginstal DC tambaharandakebuah

Domain, aktifkan option ke-2.

Artiva Directoay Installation Wizand

Domen Contioller Tppe
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3) Berikutnya tampil pilihan untuk menekdn jenis domain yang dibuat.

Aktifkan Create A New Domain Tree untuk membuat Rampertama

dalam jaringan.

Actinve Dirsclony Installabion Wizend

Croate Tree or Child Domain
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4) Pilih Create A New Forest Of Domain T&geada dialog Join Forest.
Domain yang dibuat adalah level tertinggi dalameSbbaru.

Active Directory |nstallation Wizard

Create of Join Folest
Speciy the kcation of the new domain.

(1o g vt bo ciests A rev jorest opn s sastng forssf?
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5)

6)

Note : Forest, Tree, dan Domain adalah terminolgag digunakan
dalam konsep jaringan Windows 2000 untuk mengitikasi kesatuan
organisasi jaringan. Domain merupakan kesatuaredéridari sebuah
jaringan. Beberapa Domain dapat bergabung membeiitgle dan

gabungan dari beberapa Tree disebut Forest

Isikan nama Domain untuk organisasi anda, Gamakull Qualified
Domain Name sesuai peraturan Internic. Anda dapahggunakan
Domain yang sudah terdaftar resmi, atau domainf fikngan nama
tertentu yang dikehendaki. Apabila anda akan metmghulparingan ke
internet, sebaiknya digunakan nama Domain yang telalaftar.

Antivie E:“lli'll'.{i'l}_u’ | et llabing Wizand

Hew Domars Name
Sppesity 4 nane far ihe rew domain

Twpe b= Ful OHS name for khe nese domar,

It par omgarization abeady has & DRS demarn name regetsced with an lnkesned remirg
autharitys you cen uie that name

FLll NS pame o na ke dom ae

i':r\_ﬂhu cam

cBack | Mews | Cae |

Langkah selanjutnya adalah menenttNdamBIOS Name untuk Domain
tersebut. Hal ini digunakan untuk mendukung OS Iset&Vindows 2000
seperti Win98 dan Win NT yang menggunakan NETBIO&uki

meresolve nama host di jaringan.



7

fickive Direckory Installation Wizard ]
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Tentukan lokasi penyimpanan data Active Dirggtoyaitu data log,

system volume, dan Active Directory Database.

Actoee Directony |nstallalion Wizard

[Databaze and Log Locatons
Specify the boations of the Ackive Diectow datanase and log
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Note : Lokasi penyimpanan data Active Directorydsamenggunakan
partisi NTFS. Apabila system partition anda mengduam FAT32, anda
harus menyediakan sebuah volume dengan partisi NTREK

menyimpan data tersebut. Dalam sebuah jaringanr ltbssna sering

terjadi update dan replikasi data Active Directegpaiknya data tersebut



8)

9)

10)

disimpan di harddisk terpisah dari sistem opesijngga meningkatkan
kinerja sistem

Proses instalasi dilanjutkan dengan reeek keberadaan DNS Server di
dalam jaringan. Apabila tidak terdapat DNS ServekanWindows 2000

akan meminta konfirmasi untuk menginstal DNS Sedv&C tersebut.

Tunggu sampai proses instalasi selesai, instaldanjutkan dengan

booting ulang.

Lakukan login ke DC sebagai Administrator,et#t Active Directory
terpasang akan terlihat beberapa menu tambahaag@irbAdministrative
Tools, antara lain Active Directory Users and Cotepalyang merupakan

menu utama untuk konfigurasi user, group dan sggaringan.
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Bab I

Active Directory Service

Active Directory (AD) merupakan feature terpentvgndows 2000 yang membedakan
dari arsitektur Windows NT. Bagi anda yang telatpbagalaman dengan Windows NT,
maka Active Directory adalah pengganti teknoogi ISAM database yang berisi
konfigurasi security, user, group, dan komputemga® banyak kelebihan lain yang
dimiliki AD.

3.1 Konsep dan Fungsi Active Directory

Active Directory adalah directory service yang meman konfigurasi jaringan baik

user, group, komputer, hardware, serta berbagaypkbamanan dalam satu database
terpusat. Peranan AD dalam jaringan dapat diumpamakbagai buku telepon, yang
menyimpan daftar alamat dan informasi penting umighgenali berbagai obyek dalam

jaringan.

Peran utama AD adalah menyediakan sarana untukkohk@la admnistrasi jaringan
secara terpusat baik di level domain maupun lidtasain, selama antar domain tersebut
masih berada dalam satu forest.

Kehadiran AD semakin memudahkan administrator datengelola jaringan sehingga
tidak diperlukan kehadiran administrator secari&,fisarena konfigurasi user, group, dan
komputer dapat dilakukan secara remote. Hal tetsdlmungkinkan dengan adanya
Global Catalog (GC) yang menyimpan konfigurasi katep dan obyek jaringan, dimana
GC tersebut dapat diakses dari manapun di dalamggar dengan memanfaatkan

infrastruktur AD.



Kemudahan dan feature yang ditawarkan AD antanaaldalah :
1) Simplified Administration

AD menyediakan “single point” dalam hal administrasmua sumber daya
jaringan. Seorang administrator dapat melakukaninlodari komputer
manapun di dalam jaringan dan melakukan konfigut@s$iadap obyek dan

setiap komputer dalam jaringan.
2) Scalability

AD mampu mengelola sampai dengan jutaan obyekndibgkan arsitektur
Windows NT yang “hanya” mampu menangani maksim@0@0obyek dalam

satu domain.
3) Open Standard

AD kompatibel dan mendukung berbagai protokol ad&maslogi standar yang
ada, antara lain LDAP dan LDIF, sehingga AD damakbdmunikasi dengan
Novell Directory Service dan teknologi lain yang mggunakan LDAP.
Support terhadap HTTP memungkinkan AD diakses wab browser dan
berbagai bahasa pemrograman pengakses data. Win@®08 juga
mengadopsi Kerberos 5 sebagai protokol otentifilasisehingga kompatibel
dengan berbagai produk yang menggunakan protok@nise Sistem
penamaan domain dalam AD menggunakan standar DM&,nsehingga
nama domain Windows 2000 merupakan standar penami@@ain yang

digunakan di internet, maka lebih mudah melakukareksi dengan internet.

3.2 Struktur Active Directory

AD terdiri dari berbagai obyek, yang merupakan espntasi obyek-obyek yang terdapat
di dalam jaringan baik hardware, user, maupun domidirarki struktur AD tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut



Object : adalah istilah yang digunakan untuk menyebutusuatit tertentu yang terdapat
di dalam jaringan, misalnya user, group, printeaypun shared folder.

Container : merupakan “wadah” yang di dalamnya terisi berbaggcam obyek.

Organizational Unit (OU) : adalah representasi Container yang didalamnyasiber
berbagai macam obyek. OU merupakan kesatuan terimsana pengaturan Group
Polivy dalam AD dapat diterapkan. Biasanya OU tamsemencerminkan kesatuan
organisasi tertentu dalam jaringan, misalnya dagidefinisikan OU untuk Sales,

Marketing, Direksi, dan sebagainya.

Domain : merupakan kesatuan jaringan terkecil, yang didala berisi berbagai obyek
dan OU. Domain merupakan security boundary, selinggluruh obyek dalam satu
domain berada dalam otoritas security yang sambudbe organisasi dapat memiliki
lebih dari satu domain dalam jaringannya, tergamtpada kebutuhan bisnis maupun

policy keamanannya.

Tree : adalah gabungan dari beberapa domain yang masasgig masih berada dalam
satu induk namespace. Misalnya dibentuk suatudesgan induk domain matrik.com,
dan di level bawahnya terdapat dua domain bernarakes.matrik.com dan

developer.matrik.com.



matrik_com

A A

sales.matrik.com developer. matrik_com

Forest : beberapa tree dapat bergabung menjadi sebuabkt fde®m masing-masing
domain tersebut menggunakan namspace yang beibedein yang berada dalam satu
forest menggunakan global catalog yang sama, sghiimformasi konfigurasi dan obyek
jaringan antar domain dalam satu forest dapat ggertukarkan dan diakses secara

terpusat.

3.3 Menggunakan Microsoft Management Console

Microsoft Management Console adalah satu set agenhtuk memudahkan konfigurasi
dan monitoring semua obyek di jaringan Windows 2088da dapat menambahkan

obyek-obyek yang akan dimanage dengan menambah&prrske dalam MMC.
Snap-in yang dapat ditambahkan sangat beraganna daita :

8 Internet Service Manager; untuk pengelolaan WebkieBer

8 Group Policy; pengelolaan group policy adan hak use

8 Active Directory User and Computer; untuk manajemeser, group, dan

active directory
8 DHCP Server; untuk konfigurasi DHCP

Untuk menampilkan dialog MMC ketikkan mmc padaaigatommand prompt, sehingga

tampil jendela utama MMC sebagai berikut :
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Untuk menampilkan snap-in yang akan ditambahkadn®bnsole > Add/Remove Snap-
in, lalu klik Add sehingga tampil koleksi snap-iang siap ditambahkan ke MMC.
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Anda dapat menambahkan berbagai Snap-in ke dalan® Mésuai dengan kebutuhan.
Untuk manajemen user, group, dan Active Directsorot Active Directory Users and
Computers lalu klik Add. Tambahkan pula snap-im lgitu Active Directory Domains

and Trusts dan Active Directory Sites and Services.

Add/Remove Snap-in E d b

Standalone | Extensions |

Use this pags to add of remave a standalone Snap-in from the consale.

Snapins addsd to [ Coneols Root =l el

active Directory Users and Computers

-~ Description

View and manage Sites and Services. Sites defins the topalagy and
schedulss used for Active Directary replication. Services parmits
administration of certain enterprise-wids wWindaws 2000 services




Selanjutnya anda tutup dialog MMC dan simpan dengana AD Admin. Anda dapat
membuat banyak MMC sesuai dengan kebutuhan, darberédqan nama sesuai dengan
snap-in yang ditambahkan. Hal ini memudahkan dadministrasi dan akses terhadap

jendela konfigurasi yang dibutuhkan.

3.4 Navigasi Obyek Active Directory

Setelah anda membuat MMC snap-in, maka anda dapddkakan navigasi dan
konfigurasi berbagai obyek AD. Semua obyek yanghtelipublish ke AD dapat diakses
konfigurasinya oleh administrator, sehingga sangatmudahkan administrator dalam
administrasi jaringan. Publikasi obyek ke AD jugamudahkan pencarian obyek dalam
jaringan. Untuk mengakses MMC yang telah dibuakabmenu Start > Program >
Administrative Tools > AD Admin. Selanjutnya tamghdela utama MMC Admin AD
yang telah dibuat sebelumnya. Untuk melihat usargtaup yang telah tersedia, expand
Active Directory Users and Computers lalu sorotéslUser. Tampak built in group dan

user yang telah tersedia di Windows 2000 Servearaatefault.



Pada gambar di atas terlihat telah dibuat bebe@aganizational Unit (OU), yaitu OU
Sales, Engineering, dan Akunting. Pembuatan OUelbers biasanya mengacu pada
struktur organisasi yang ada, karena biasanya gesmethak user ditetapkan berdasarkan
kedudukannya dalam organisasi.

Sebuah OU dapat dibuat di level domain, yaitu dilkan di bawah domain (pada
gambar diatas domainnya adalah matrik.com). Anda gapat membuat OU di dalam

OU lain, seperti layaknya folder dan sub foldehaggmimana gambar berikut :

Terlihat dalam OU Sales dibagi lagi menjadi dua QMitu Sales Pusat dan Sales
Cabang. OU merupakan kesatuan terkecil dimana GRmligy dalam Windows 2000

dapat diterapkan. Misalkan anda ingin menetapkaruaeuser dan group yang terdapat
di OU Sales tidak dapat membuka Control Panel danjatankan Command Prompt,

maka anda tinggal membuat Group Policy yang sedaaimenerapkannya ke OU Sales.
Dengan menerapkan policy di level OU maka secarmatis akan diterapkan ke semua
user dan group yang terdapat di dalam OU tersélahtni tentunya sangat memudahkan
pekerjaan seorang administrator. Teknik-teknikakan anda pelajari lebih detil dalam

bab-bab selanjutnya.

Anda dapat memindahkan obyek-obyek AD dari satukelWDU lain, seperti layaknya
mengcopy suatu file antar folder. Misalnya andainnmemindahkan built in user
Administrator, maka anda tinggal mengklik kanarnr tisesebut, dan memilih Move.



Lalu memilih OU dimana obyek tersebut akan dipir@a) misalnya OU IT

Setelah proses pemindahan selesai, tampak usebudérglah berpindah tempat ke OU
IT:



Untuk mengetahui jenis-jenis obyek yang dapat dilnlzen dimanage dalam AD, anda
dapat memilih salah satu OU, lalu klik kanan pada ®©rsebut. Maka terlihat obyek-
obyek yang dapat dibuat sebagai berikut :

Obyek-obyek tersebut adalah :

§ Computer

§ Contact

8 Group

§ Organizational Unit
8 Printer

§ User

8§ Shared Folder

Dalam bab-bab selanjutnya anda akan banyak mendamtmengkonfigurasi obyek-
obyek tersebut dengan AD sebagai sarana publileaspencariannya.



Bab IV

Manajemen User dan Group

Untuk memberikan hak akses berbagai sumberdaymgrikepada para pengguna maka
harus dibuat terlebih dahulu user dan group unia-ttap pengguna. Windows 2000
mengenali seorang pengguna serta hak-hak yangldimgd berdasarkan user dan group

yang terdapat di DC.

Representasi seorang pengguna dalam sebuah jaredgah user account (untuk
selanjutnya disebut account). Sebuah account hjasdiberi nama sesuai dengan nama
pengguna yang bersangkutan, atau dengan nama kéesues dengan tujuan dibuatnya

account tersebut.

Beberapa account dapat digabungkan dalam satuedtguugroup. Fungsi group adalah
menggolongkan account ke dalam kelompok-kelompdkrieu sesuai dengan hak yang
akan diberikan. Biasanya account yang berada dsdaungroup memiliki hak akses yang
sama terhadap sumber daya jaringan tertentu. Dengaggunakan group tersebut maka
pekerjaan administrator akan menjadi lebih mudahnerka hak akses cukup diterapkan

terhadap suatu group daripada harus menetapkary galiu per satu untuk tiap account.

4.1 Membuat dan Mengatur User Account

User account digunakan oleh pengguna untuk logimdmain Windows 2000 dalam

jaringan. Berdasarkan scope nya user account ddgatakan menjadi 2 jenis :

Local User Account
Adalah account yang terdapat di suatu komputer b&knaupun klien dan hanya dapat
digunakan untuk login ke komputer dimana accourgeteut dibuat. Konsep local user

account dan domain user account ini sangat pewlijpghami, terutama bila komputer



klien menggunakan Windows 2000 Professional / Semaupun Windows XP.

Demikian juga jika klien menggunakan Windows NTKJalorkstation maupun Server.

Dalam arsitektur Windows NT dan Windows 2000/Xptisge komputer memiliki user
dan group Sendiri yang hanya berlaku untuk kompigtesebut saja. Selain itu terdapat
account di level domain yang dibuat di DC dan migirsicope untuk semua komputer di

dalam domain.

Domain user account

Domain user account adalah account yang memilikugan di seluruh domain, dan
dibuat dengan menggunakan faslitas AD yang terddgaC. Domain account dibuat di
DC dan dapat digunakan oleh pengguna untuk logidldtam jaringan dari komputer

manapun selama hak login tersebut diberikan.

Berbeda dengan local account, domain account memsiope untuk seluruh domain
sehingga policy yang ditetapkan untuk suatu acca@kan berlaku pula di seluruh
domain. Misalnya suatu account diberikan hak untugnggunakan printer A yang
terdapat di komputer B. Maka pengguna yang mend@maccount tersebut dapat
menggunakan printer A tanpa dipengaruhi di compnutana pengguna tersebut sedang
bekerja.Bagan berikut menggambarkan kedudukan domeatount dan local account

dalam sebuah domain :



Apabila seorang pengguna login ke domain menggumdkanain account maka policy
yang ditetapkan adalah di level domain, yang dilmlelh administrator melalui fasilitas
AD. Data domain account tersebut tersimpan di D@alNa dalam jaringan terdapat
lebih dari satu DC maka data domain account tetsdaplikasikan di semua DC.
Dengan demikian konfigurasi policy untuk suatu acto/ang terdapat di AD akan tetap
diterapkan terlepas dari komputer mana seoranggoergg melakukan login. Selama
komputer tersebut masih berada dalam satu domaka mpalicy tersebut akan tetap
diterapkan.

Sedangkan local account berlaku sebaliknya, yadnya memiliki lingkup di suatu
computer tertentu. Misalkan dalam gambar diatas ggumakan local account yang
terdapat di Klientl untuk login ke komputer tersglmiaka akan diterapkan policy yang
hanya berlaku di Klien1. Account yang dibuat diefii tidak dapat digunkan untuk login
ke Klien2, begitu juga sebaliknya. Tetapi accousmgy terdapat di DC dapat digunakan
untuk login ke Klienl dan Klien2, karena informascount tersebut tersimpab di AD.

Latihan 4.1

Membuat User Account

Dalam latihan ini anda akan membuat account di R@ingga account tersebut
merupakan domain account. Penulis mengasumsikaa subh menginstal Windows

2000 dan mengkonfigurasikannya sebagai DC sebagaidigelaskan di Bab 2.

Lakukan login ke DC anda sebagai Administrator @@ngenggunakan user name dan
password yang telah anda buat di Bab 2. Anda t@d#ak dapat membuat user dan group

apabila tidak login sebagai administrator.

Buka Menu Start > Program > Administrative ToolsAetive Directory User and
Computer untuk menampilkan menu konfigurasi usesug dan berbagai obyek AD.
Alternatif lain adalah dengan menggunakan MMC ydelgh anda buat di Bab 3

mengenai Active Directory. Pada gambar berikuthatlAD dengan domain bernama



Matrik.com. Di folder user terlihat beberapa usaikbyang dibuat sendiri maupun built

in user.

Untuk membuat user baru, klik kanan di area kosgaryy terdapat di jendela sebelah
kanan. Pilih New > User. Alternatif lain adalah dan mengklik kanan folder atau OU
tertentu yang terdapat di bawah domain. Misalnydgaanengklik kanan OU Sales maka

user account yang dibuat akan langsung ditempatikbagian Sales.



Setelah tampil dialog New Object-User, isikan datéuk user yang akan dibuat. Data
First name, Last name, dan Intials merupakan datg ykan ditampilkan dijendela AD
Users and Computers. Sedangkan data yang digunakak login ke jaringan adalah
User logon name. Dengan demikian anda dapat sapaberé&kan nama yang berbeda
antara nama seorang pengguna dangan logon namedjgungakan sebagai account
login. Penulis menyarankan untuk tetap menggunakama yang berkaitan dengan nama
user yang sebenarnya untuk menghindari kesulitemrastrasi di kemudian hari. Selain
itu terdapat logon name untuk pre-windows 2000 y@iggnakan untuk login dari Klien
yang tidak memakai Windows 2000 seperti Windowsa&® NT. Secara default bagian

ini langsung terisi sama dengan logon name untukd@iis 2000.

Penulis sering menjumpai pengguna pemula, apalaggykurang memahami bahasa
Inggeris menganggap permintaan penggantian passwaeth komputer saat login
pertama sebagai error yang harus ditangani. Apabdiadlapat 50 pengguna semacam ini
dalam jaringan anda, maka bersiaplah untuk meneriteéepon komplain yang

sebenarnya tidak diperlukan



Setelah pengisian selesai, klik Next dan akan tekgiak konfirmasi berisi data user
yang telah dibuat.

Setelah proses pembuatan user selesai, tampakbeiserma Alisha Fatah terdapat di

jendela kanan MMC anda.



Note : Anda harus selalu ingat bahwa Alisha Fatatalah nama untuk user tersebut,
sedangkan untuk login ke jaringan harus menggunaaount : Lisha. Penulis sering
menjumpai administrator pemula salah menafsirkan tidak dapat membedakan antara
User name dan Logon name.

Ulangi kembali langkah-langkah diatas untuk memimset lain sebagai berikut :

User yang dibuat tersebut akan digunakan sebagaartadalam pelajaran berikutnya.

Mengatur Property User

Setelah account untuk user dibuat maka perlu digordsi property untuk account
tersebut sesuai hak dan policy yang akan diterapRankut dijelaskan beberapa jenis
property yang sering digunakan dalam administexsngan, dan untuk lebih lengkapnya
mengenai properti account tersebut anda dapat ukepgda help file Windows 2000
Server yang cukup lengkap pembahasannya. Porpastuiat diakses dengan mengklik
ganda suatu account atau dengan mengklik kanamdanlih Properties.



Selanjutnya akan tampil jendela pengaturan propesgy sebagai berikut :

Pada bab ini hanya akan dibahas tab Account danbde®f dari 12 tab yang terdapat di
jendela tersebut. Pembahasan untuk fungsi-fungsi dean dilakukan pada bab-bab

berikutnya.

Membatasi Waktu Login

Anda dapat membatasi waktu login user di jaringangdn menekan tombol Logon

Hours yang terdapat di tab Account. Misalnya ader yang hanya boleh mengakses
jaringan dari jam 08.00 s/d 17.00, maka anda dapaterapkan pembatasan waktu
terhadap user tersebut Pembatasan ini sering digonantuk menghindari adanya
pengguna yang mengakses sumber daya jaringan djdomkerja, atau menghindari

penyalahgunaan account oleh pihak yang tidak berkeman. Gambar berikut

menunjukkan setting untuk user Lisha yang hanyarbgdehkan login dari hari Senin s/d
Jumat jam 08:00 s/d 18:00.



Blok warna menunjukkan user tersebut diijinkan mggisedangkan blok putih
menunjukkan waktu dimana user tersebut tidak ##&m login. Kuliah Berseri

lImuKomputer.Com Perlu diketahui bahwa pembatasasebut adalah untuk login ke
domain atau ke jaringan. Sedangkan bila penggusaltet login ke komputer lokal (bila
memakai Win NT/2000) maka tetap bisa dilakukan.

Dari Komputer Mana Boleh Login ?

Pembatasan lain yang dapat dilakukan adalah danplkter mana seorang pengguna
dapat login ke jaringan. Secara default accoungydibuat dapat digunakan di semua
workstation dalam jaringan. Anda dapat membatasnguder yang daapt digunakan
untuk login oleh suatu account, dengan mengklikhbioinhog On To yang terdapat di tab
Account. Pembatasan tersebut biasanya bertujuanpaggguna yang berbeda bagian /

departemen tidak dapat memakai komputer milik depzen lain.



Pada gambar di atas terlihat dimasukkan nama kangedrchasing dan Akunting,
sehingga account tersebut hanya dapat digunakak lodin dari 2 komputer tersebut.
Pada bagian Computer name dimasukkan nama komputeg dapat anda lihat di
property Network Neighbourhood (Win 98/ NT) atau Mgtwork Places (Win 2000).
Note : Fasilitas ini menggunakan protocol NetBI@8hingga anda harus mengaktifkan
protocol tersebut di Windows 2000 Server. Sisterar&@p Windows non Windows 2000
menggunakan NetBIOS untuk me-resolve nama kompme#dgangkan Windows 2000
mengunakan sistem DNS. Penggunaan NetBIOS dalditatami adalah pengecualian,
karena kemungkinan terdapat klien yang belum memgjgan Windows 2000. Untuk
mengaktitkan NetBIOS di Windows 2000 anda dapathatepetunjuknya di help
Windows 2000 dengan keyword NetBT.

Pengaturan Group untuk Account

Beberapa account dapat dikelompokkan menjadi greeguai dengan kepentingan
administrasinya. Dengan mengelompokkan beberamauatmenjadi group maka policy
dan hak untuk suatu account cukup diterapkan delleyroup saja, tanpa perlu
menerapkan satu per satu ke tiap account. Pengaguoap untuk user terdapat di tab
Member Of, apabila anda klik tombol Add akan tamgihlog Select Groups yang
menampilkan nama-nama group ynag tersedia. Grosghiet dapat

merupakan built in group maupun yang anda buatisesethku administrator.



ebuah account dapat menjadi anggota satu atau gbilp, tergantung kepentingan

administrative nya. Dalam gambar di atas terlilsarLisha dimasukkan sebagai anggota

group Administrator.

Menonaktifkan Account

Sebuah account dapat dinonaktifkan sehingga acdeusgbut tidak dapat digunakan
oleh pemiliknya. Biasanya fasilitas ini digunakgalila ada seorang pengguna yang cuti
atau tugas keluar kota sementara waktu sehinggaumairy/a perlu dinonaktifkan.
Tujuannya adalah agar account tersebut tidak digateakan oleh pengguna lain yang
tidak berhak. Apbila suatu account diklik kanan makmpil context menu, pilihlah

Disable Account untuk menonaktifkan account tersebu

Untuk mengaktifkan kembali account tersebut, klikaBle Account dari menu yang

sama.

Mereset Password
Sering ditemui seorang user lupa passwordnya, gghianda perlu mereset password
tersebut dan memberikan password baru. Menu yamgndkan sama dengan

menonaktifkan account dengan memilih Reset Passgaitdontext menu.



Selanjutnya anda dapat mengisikan password bauk actount tersbut dan menentukan

pilihan apakah user perlu mengganti passwordnya padt login atau tidak.

Mengedit Nama dan Logon

Tab General dan Account account menyediakan f@siliintuk mengganti Nama dan
Logon Name seorang pengguna. Sebagaimana telafardjkan sebelumnya, Name
adalah nama yang didisplay untuk suatu accountariggen nama yang digunakan untuk
login adalah logon Name. Anda dapat langsung menghdan mengganti data Name
dan deskripsi lainnya di tab General tersebut. Sgiden penggantian Logon Name

tersedia di tab Account.



Menghapus Account

Apabila suatu account sudah tidak diperlukan lagida dapt menghapusnya dengan
sanga mudah. Sorot account yang akan dihapus Kan tembol Delete pada keyboard
anda. Alternatif lain adalah dengan memilih Dejstela context menu sebagaimana cara
mereset password diatas. Windows 2000 akan merkanpdialog konfirmasi untuk

menegaskan kebenaran perintah penghapusan tersebut.

Latihan 4.2
Mengedit dan Mengatur Account
Dalam latihan ini anda akan merubah beberapa psopeer Lisha yang telah dibuat di
Latihan 4.1.
1. Buka menu Administrative Tools > Active Directorgéls & Computers, lalu

tampilkan property untuk account Lisha.



2. Tambahkan keterangan alamat E-Mail di tab Genenaga alamat

User@hotmail.com

3. Klik tab Account dan tentukan pembatasan jam lalgingan menekan tombol
Logon hours.

Tetapkan hak login sepanjang hari kecuali hari gung



4. Selanjutnya klik tab Member Of dan klik tombol Adadtuk memunculkan
daftar nama group yang tersedia di domain. PilbugrAdministrators lalu
klik Add untuk menambahkan group tersebut ke daftamber of. Dengan
demikian account lisha tersebut menjadi anggotaigrAdministrator dan

memiliki hak penuh untuk melakukan berbagai konfigiuserver.

5. Klik OK untuk mengakhiri Konfigurasi.

4.2 Membuat dan Mengatur Group Account

Setelah anda membuat user account, maka langkahjigalya adalah membuat group
account yang digunakan untuk memudahkan adminig@asigan. Group account

merupakan sekumpulan user account, di dalamnyat dewehri dari user account atau
group account lainnya. Jadi tidak ada halanganusgetup beranggotakan group lain.
Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya, groupu@iccsangat memudahkan
pengaturan jaringan karena policy yang diterapkasudtu group akan diterapkan pula

terhadap anggota group tersebut. Ketika anda mengsoap maka tersedia beberapa



jenis pilihan untuk menentukan tipe group yang dibuPenting bagi anda selaku

administrator memahami dengan baik type dan ruaggup dari tiap jenis group.

Type Group Account
Berdasarkan fungsinya, terdapat dua jenis grougu y&écurity Group dan Distribution

Group.

 Security Group

Digunakan untuk memberikan hak akses terhadap sumaga jaringan tertentu.

Windows 2000 menggunakan security group dalam peaenhak suatu account,

termasuk juga untuk melakukan suatu job tertentukusekumpulan user. Penggunaan
praktisnya antara lain pemberian hak akses terhadafju file, atau mendistribusikan e-
mail ke sekelompok user. Security group memilikmea kemampuan dan fungsi

distribution group, tetapi tidak sebaliknya.

* Distribution Group

Group jenis ini digunakan untuk berbagai fungsi gydidak terkait dengan masalah
security atau pemberian hak akses. Misalnya untekdmstribusikan pesan kepada
sekelompok user. Integrasi dengan active directorgmungkinkan administrator
menyampaikan pesan atau distribusi file ke seketdamyser yang dimasukkan dalam

distribution group.

Group Scope
Berdasarkan scope atau ruang lingkup suatu greugapat 3 jenis group yang masing-

masing memiliki scope tersendiri.



Gambar di atas menunjukkan pilihan scope dan typepgyang tersedia ketika anda
membuat sebuah group. Untuk memahami scope dantéypebut, sebaiknya anda
memikirkan sebuah jaringan Windows 2000 dalam setar, yang terdiri dari beberapa
domain dan bergabung menjadi tree atau forest agbhaga telah dijelaskan dalam Bab
2.

» Domain Local Group
Domain local group biasanya digunakan untuk merkbarhak akses terhadap sumber
daya jaringan tertentu dalam suatu domain, misalpgater, folder, file maupun
hardware lainnya. Karakteristik domain local gragalah :

§ Dapat beranggotakan user atau group dari domaimmoan

8 Hanya dapat digunakan untuk memberikan hak akseg terdapat di domain

dimana
8 Group tersebut dibuat.
8 Group ini hanya dapat dilihat di domain dimana gréersebut dibuat



* Global Group
Penggunaan group jenis ini biasanya adalah untukbeekan hak akses kepada user
atau group yang memiliki kesamaan hak akses tephswlaber daya jaringan tertentu.
8 Hanya dapat beranggotakan user atau group yangptgrali domain dimana
group trsebut dibuat
8§ Dapat digunakan untuk memberikan hak akses yadggat di domain manapun,
meskipun bukan di domain asal group tersebut

8§ Group ini dapat dilihat dari domain manapun dalarmgan

* Universal Group
Universal group memiliki karakteristik yang merupakgabungan dari domain local dan
global group. Group jenis ini biasa digunakan alpaterdapat user atau group yang
memerlukan hak akses sumber daya jaringan lintagiho Misalnya untuk mobile user
yang sering berpindah kota, dan harus mengaksedgifilap-tiap kota tersebut.

§ Dapat beranggotakan user atau group dari domaimmoan

§ Dapat digunakan untuk memberikan hak akses yadggat di domain manapun

§ Group ini dapat dilihat dari domain manapun dalarnmgan

8 Tersedia apabila semua DC menggunakan Windos 26@@1SNative Mode)
Karena karakteristik universal group yang sangeXillle tersebut, disarankan kepada
administrator untuk tidak menggunakan universaugrkecuali benar-benar dibutuhkan.
Penggunaan universal group tanpa kontrol yang ak#n memperbesar kemungkinan
lubang keamanan dalam jaringan anda.
Note : Pemula Windows 2000, apalagi yang belum gdermengenal dunia jaringan
computer sering sulit untuk memahami tujuan dibyatscope dan type masing-masing
group tersebut. Apabila anda mengelola jaringan dmdin dengan hanya 30 PC,
pemahaman type dan scope tersebut mungkin tidaiddalu penting. Ketika anda
mengelola 100 PC dengan 2 atau 3 domain, maka akda menemukan bahwa konsep
active directory, termasuk di dalamnya type danpscgroup tersebut menjadi sangat
berguna untuk menentukan policy dan pembuatan grdafam jaringan. Untuk
membuat sebuah group anda menggunakan menu yargy damgan membuat user



account yaitu dari console Active Directory Usensl &omputers. Klik Menu Action >

New > Group atau dengan mengklik kanan pada ruasgrig di console tersebut.

Selanjutnya anda dapat mengisikan nama group, tigre scopenya sesuai dengan
deskripsi yang telah dijelaskan di atas. Apabillmajaringan anda terdapat komputer
yang menggunakan system operasi hon windows 20@@ mperlu diisikan group name

untuk pre Windows 2000. Secara default bagiaremsitsama dengan group name nya.



Dalam gambar di atas terlihat dibuat group bern&akes dengan type Security dan
scope nya adalah global. Dengan demikian Salespakan global group yang dapat
dilihat dari domain manapun di dalam jaringan, gethanya dapat beranggotakan
user/group yang berada di domain yang sama derayaaid asal group Sales tersebut.

Untuk mengedit property group tersebut, anda tihggangklik kanan nama group

tersebut untuk menampilkan jendela property nya.

Tab Members berisi daftar user account yang mergadigota group Sales tersebut.
Anda dapat menambahkan user untuk menjadi anggotg gersebut dengan menekan

tombol Add untuk menampilkan daftar user sebagakbie



Pada bagian dialog Select users terdapat drop @owibo Look in dimana anda dapat
memilih dari domain mana user account yang akanaslikkan. Tampak domain

Matrik.com yang telah dibuat penulis untuk latifain

Apabila anda memiliki lebih dari satu domain diijgan, maka akan terlihat beberapa
domain yang masing-masing memiliki user dan gro@gaPbagian ini juga terliha
komputer lain yang menggunakan Windows 2000, dindindalam komputer tersebut
terdapat user dan group dengan scope lokal untoklter tersebut saja. Anda dapat
memasukkan local user di suatu komputer menjadj@agdomain group yang terdapat
di domain server. Inilah yang disebut kemudahan imidimasi terpusat yang
memanfaatkan AD, karena anda dapat menambil dargatenuser dan group yang

terdapat di jaringan dari satu tempat saja.
Penggunaan tools ini akan dibahas lebih lanjutadi-ibab selanjutnya. Pada tab Member
of terdapat daftar nama group yang menjadi indwkugrsales tersebut. Artinya sebuah

group dapat menjadi anggota dari group lain dirgtasbegitu seterusnya.

Latihan 4.3 Membuat Group Account
Buatlah beberapa group sesuai dengan tabel berikut

Group yang telah dibuat tersebut akan anda gunadaa pelajaran berikutnya.



Bab V

Koneksi Klien - Server

Menghubungkan klien dengan server dalam sebuah jaringan merupakan salah
satu tugas pokok seorang administrator jaringan. Sebuah jaringan dianggap
berfungsi apabila klien/workstation dapat terkoneksi dengan server, sehingga

dapat mengkases berbagai sumber daya jaringan.

Tidak peduli apapun yang telah anda pelajari tentang jaringan dan teorinya, anda
akan dianggap tidak mampu apabila ternyata klien dan server dalam jaringan
tidak bisa terkoneksi. Koneksi adalah segalanya, karena tanpa koneksi sebuah

workstation dan server tidak berarti apa-apa.

Mengingat pentingnya hal ini maka anda harus menguasai teknik
menghubungkan klien yang terdiri dari berbagai sistem operasi dengan server
Windows 2000. Setelah anda menginstall Windows 2000 Server dan membuat
user maupun group, maka langkah selanjutnya adalah mengkonfigurasi
workstation dalam jaringan sehingga mereka dapat saling berkomunikasi dan

terhubung. Ini adalah misi utama anda selaku administrator sistem.

Mengkoneksikan klien ke server sering lebih merupakan seni daripada ilmu
eksak. Anda akan sering menemukan masalah yang menuntut kemampuan
troubleshooting. Di sinilah kemampuan anda sebenarnya diuji. Pertama, anda
harus memastikan bahwa network card dan drivernya terpasang dengan baik.
Kedua, pastikan TCP/IP telah terpasang dan terhubung dalam satu subnet.
Selanjutnya klien akan menghubungkan diri ke jaringan menggunakan account

yang telah disediakan.



Kegagalan koneksi dapat disebabkan berbagai hal. Bisa disebabkan hardware,
maupun software. Faktor hardware antara lain Network card, kabel jaringan,
konektor RJ45, Hub, atau memang mainboard komputer tersebut ternyata
bermasalah. Di sisi lain anda harus memiliki soft skill tentang konsepsi TCP/IP

dalam sebuah jaringan.

5.1 Prasyarat Pengetahuan 5.1 Prasyarat Pengetahuan

Sebelum melangkah lebih jauh ada baiknya dipaparkan hal-hal apa saja yang
harus anda ketahui ketika menghubungkan klien dan server dalam sebuah
jaringan. Kuliah berseri ini hanya memfokuskan pada konfigurasi dan
administrasi jaringan berbasis Windows 2000. Berbagai pengetahuan dasar yang
perlu anda kuasai tidak dibahas di sini, penulis hanya menyediakan berbagai link
yang sebaiknya anda pelajari terlebih dahulu. Pengetahuan yang sebaiknya
anda kuasai adalah :

1. Instalasi Kartu Jaringan / Network Card

2. Konsep dan teori topologi jaringan

3. Dasar-dasar protokol TCP/IP

4. Teknik pengkabelan dalam jaringan

5.2 Prinsip Konfigurasi
Dalam sistem jaringan Windows terdapat 2 jenis mode jaringan :
8 Peerto Peer atau Workgroup
Dalam sistem ini tidak terdapat server utama yang menjadi pengatur dan
penyimpan konfigurasijaringan secara terpusat. Setiap komputer dapat
berfungsi sebagai klien dan server sekaligus.
§ Sistem Domain dengan Domain Controller
Merupakan sistem dimana terdapat server yang berfungsi menyimpan dan
mengatur konfigurasi jaringan. Server utama disebut sebagai Domain

Controller.



Dalam pelajaran ini kita hanya akan membahas sistem domain karena tujuan
penggunaan Windows 2000 Server akan dapat dimaksimalkan apabila berfungsi
sebagai Domain Controller.
Prinsip utama konfigurasi jaringan baik sistem workgroup maupun domain pada
dasarnya sama, yaitu :
1. Komputer dalam jaringan harus sudah dapat terkoneksi di level
network, yaitu dapat mengirim dan membalas ping satu sama lain.
Untuk mengetesnya digunaan utility ping dari command

prompt :

Pada gambar diatas terlihat bahwa komputer dengan IP address 192.168.0.2
tidak dapat dihubungi. Untuk mendukung hal ini maka setiap komputer dalam
jaringan harus berada dalam satu subnet. Asumsinya adalah tidak terdapat
router dalam jaringan, karena umumnya sebuah jaringan lokal hanya terdiri dari

satu subnet saja.

2. Semua komputer dalam jaringan harus berada pada workgroup dan
domain yang sama. Ini berarti antar komputer tersebut dapat saling
terhubung satu sama lain dalam sebuha kelompok workgroup atau

domain.



3. Setiap user sudah memiliki user account yang sesuai di DC. Dalam
sistem domain maka setiap user yang akan mengakses sumber daya
di jaringan haru sudah terdaftar namanya di DC. Ini untuk menjaga
integrasi autentifikasi user dalam jaringan, sehingga tidak terdapat

password dan user yang berbeda untuk setiap sumber daya yang ada.

5.3 Klien Windows 2000/Xp

Cara ini dapat digunakan untuk Windows 2000 versi Professional dan Server,
serta Windows Xp versi Home Cara ini dapat digunakan untuk Windows 2000
versi Professional dan Server, serta Windows Xp versi Home maupun
professional. maupun professional.

Teknik konfigurasinya adalah sebagai berikut : Teknik konfigurasinya adalah

sebagai berikut :

1. 1. Buka menu Control Panel > Network. Pastikan service Client for Microsoft
Network dan Internet Buka menu Control Panel > Network. Pastikan
service Client for Microsoft Network dan Internet Protocol (TCP/IP) telah

terpasang.



Anda harus menginstallnya dengan. Klik tombol Install dan Jika service tersebut
belum terpasang anda harus menginstallnya dengan. Klik tombol Install dan

pasang service untuk Client dan Protocol.

2. 2. Buka menu My Computer > Control Panel > System, lalu pilih tab Network
Identification Buka menu My Computer > Control Panel > System, lalu

pilih tab Network Identification



3. 3.

5. 5.

Klik Properties, pada bagian Domain masukkan nama domainnya yaitu
Matrix. Klik Properties, pada bagian Domain masukkan nama domainnya

yaitu Matrix.

Masukkan user dan password administrator PDC. Password yang
dimasukkan adalah milik user yang Masukkan user dan password
administrator PDC. Password yang dimasukkan adalah milik user yang
menjadi anggota group Administrator. menjadi anggota group

Administrator.

Klik OK lalu tunggu beberapa saat. Apabila penggabungan berhasil maka

akan muncul pesan : Klik OK lalu tunggu beberapa saat. Apabila penggabungan

berhasil maka akan muncul pesan :

Welcome to Matrix Domain.



5.4 Klien Windows NT
1. Buka menu Control Panel > Network > tab Services. Pastikan

service workstation telah terpasang. Buka menu Control Panel >
Network > tab Services. Pastikan service workstation telah

terpasang. Jika belum ada klik Add untuk menambah service.

2. Selanjutnya buka property TCP/IP di tab IP Address. Masukkan
informasi IP untuk komputer Selanjutnya buka property TCP/IP di
tab IP Address. Masukkan informasi IP untuk computer tersebut.



Buka menu Control Panel > Network > tab Identification. Pada
kotak isian Domain masukkan nama Buka menu Control Panel >
Network > tab ldentification. Pada kotak isian Domain masukkan

nama domain : Matrix.

Aktifkan pilihan Create Computer Account in Domain, selanjutnya
anda diminta memasukkan Aktifkan pilihan Create Computer
Account in Domain, selanjutnya anda diminta memasukkan

password administrator.



1.1.

2. 2.

3.

Tunggu beberapa saat. Apabila berhasil maka muncul pesan :
Welcome to Matrix Domain Tunggu beberapa saat. Apabila
berhasil maka muncul pesan : Welcome to Matrix Domain Klien
Windows 98/Me 5.5 Klien Windows 98/Me

Buka menu MyComputer > Control Panel > Network. Pastikan
service Client for Microsoft Networks Buka menu MyComputer >
Control Panel > Network. Pastikan service Client for Microsoft

Networks telah terpasang. telah terpasang.

Apabila belum ada, install dengan menekan tombol Add lalu pilih
Client > Client for Microsoft Apabila belum ada, install dengan
menekan tombol Add lalu pilih Client > Client for Microsoft

Networks.

Jadikan Client for Microsoft Networks sebagai Primary Network

Logon.



4.4, Sorot service Client for Microsoft Networks lalu klik Properties.
Pada bagian Logon to NT Domains Sorot service Client for
Microsoft Networks lalu klik Properties. Pada bagian Logon to NT
Domains masukkan nama domain : Matrix. masukkan nama

domain : Matrix.

5.5. Klik tab Identification dan isikan nama komputer klien serta
Workgroup nya. Misalnya Computer Klik tab Identification dan
isikan nama komputer klien serta Workgroup nya. Misalnya
Computer name diisi dengan MatrixWin98, dan Workgroup diisi
MATRIX.



6. 6.

Nama Workgroup tersebut harus sama untuk semua komputer

dalam jaringan.

Klik OK, kemungkinan besar Windows akan meminta untuk restart.
Setelah itu tampil dialog login. Klik OK, kemungkinan besar
Windows akan meminta untuk restart. Setelah itu tampil dialog

login. Menguji Koneksi Klien-Server Menguji Koneksi Klien-Server

Setelah proses konfigurasi maka komputer klien direstart, dan akan
muncul dialog login meminta user dan Setelah proses konfigurasi
maka komputer klien direstart, dan akan muncul dialog login

meminta user dan password.

Masukkan user dan password yang telah dibuat di Bab 4. Apabila
konfigurasi berhasil maka password. Masukkan user dan password
yang telah dibuat di Bab 4. Apabila konfigurasi berhasil maka
komputer akan menampilkan desktop sebagaimana biasanya.
komputer akan menampilkan desktop sebagaimana biasanya.
Kemudian anda dapat melihat komputer lain dalam jaringan dari
Windows Explorer > Network Kemudian anda dapat melihat
komputer lain dalam jaringan dari Windows Explorer > Network
Neighbourhood. Menu shorcut Neighbourhood/MyNetwork Places
juga terdapat di desktop.



Apabila anda membrowse tiap komputer maka akan ditampilkan
folder dan printer di komputer tersebut yang Apabila anda
membrowse tiap komputer maka akan ditampilkan folder dan
printer di komputer tersebut yang telah disharing (jika ada). telah
disharing (jika ada).



